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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN DOSIS KNO3 PUTIH TERHADAP 

PERTUMBUHAN, PRODUKSI DAN SERAPAN KALIUM TANAMAN 

JAGUNG MANIS (Zea mays Saccharata Sturt) 

 

 

Oleh 

 

 

RISQI KURNIA SUCI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk KNO3 

yang tepat terhadap pertumbuhan, produksi dan serapan kalium tanaman jagung 

manis varietas Talenta. Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang ter;etak di Jalan 

Harapan Kota Sepang, Way Halim pada Desember 2015 sampai dengan Maret 

2016. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 6 

perlakuan dan 3 kali ulangan kemudian homogenitas ragam diuji dengan 

menggunakan uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan  menggunakan uji 

Tukey.  Selanjutnya data dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji 

Ortogonal Polinomial. Perlakuan yang dilakukan yaitu kontrol, pupuk KNO3 

dengan dosis 50 kg/ha, pupuk KNO3 dengan dosis 100 kg/ha, pupuk KNO3 dengan 

dosis 150 kg/ha, pupuk KNO3 dengan dosis 200 kg/ha dan pupuk KNO3 dengan 

dosis 250 kg/ha. Hasil penelitian menunjukkan pemberian dosis pupuk KNO3 

pada tanaman jagung manis berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 
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indeks luas daun, bobot berangkasan kering, jumlah baris per tongkol, jumlah biji 

per baris, produksi total, serta serapan kalium di daun. Perlakuan pupuk KNO3 

dengan dosis 132 kg/ha memberikan hasil pertumbuhan, produksi dan serapan 

kalium terbaik pada tanaman jagung manis. 

 

Kata kunci : Kultivar Talenta, Kalium 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung manis adalah tanaman sayuran yang disukai karena kandungan 

karbohidrat, protein, vitamin serta kadar gulanya relatif tinggi tetapi kandungan 

lemaknya rendah.  Kebutuhan jagung manis di Lampung semakin meningkat 

tetapi ketersediaan lahan yang ada semakin menurun sehingga perlu dilakukan 

usaha untuk meningkatkan produksi jagung manis, maka budidaya jagung manis 

berpeluang memberikan untung yang tinggi bila diusahakan secara efektif dan 

efisien (Budiman, 2013). 

 

Salah satu faktor lingkungan yang menentukan keberhasilan dalam budidaya 

tanaman jagung manis adalah unsur hara.  Unsur hara sangat dibutuhkan tanaman 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang dibudidayakan, seperti 

pertumbuhan batang, daun dan buah sehingga pengembalian unsur hara melalui 

pemupukan bagi tanah pertanian sangat diperlukan (Foth,1994).  Tanaman jagung 

manis tidak akan memberikan hasil maksimal bila unsur hara yang diperlukan 

tidak cukup tersedia.  Salah satu pemeliharaan tanaman yang penting adalah 

pemupukan.  Lingga dan Marsono (2004) menyatakan bahwa pupuk dapat 
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meningkatkan kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih unsur hara yang dapat 

diserap tanaman. 

 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2015) produktivitas jagung di Lampung 

sebesar 5,12 ton/ha, produktivitas ini sedikit lebih rendah dari rata-rata nasional 

yang mencapai 5,18 ton/ha.   Berbagai upaya dapat dilakukan untuk menghasilkan 

produksi jagung manis di lahan yang semakin berkurang.   Salah satu upaya untuk 

meningkatkan produksi jagung manis dapat ditempuh dengan pemberian pupuk 

dan pengaturan jarak tanam. 

 

Pada umumnya pupuk yang digunakan dalam budidaya jagung manis adalah 

pupuk yang mengandung unsur hara N, P, dan K.  Menurut Hanafiah (2007), 

unsur K merupakan unsur hara makro kedua setelah N yang paling banyak diserap 

tanaman, tetapi untuk padi dan jagung unsur  K merupakan unsur hara terbanyak 

yang dibutuhkan.  Unsur hara K diambil tanaman dalam bentuk ion K
+
, 

 
unsur K 

mempunyai ukuran bentuk terhidrasi yang cukup besar dan bervalensi 1, maka 

unsur ini tidak kuat dijerap sehingga mudah mengalami pelindian dari tanah.  

Unsur K disuplai ke dalam tanah dalam bentuk pupuk garam-garam larut air, 

seperti KCl, KNaCl, K2SO4 dan KNO3 (Hanafiah, 2007). 

 

Tanaman jagung manis merupakan salah satu produk hortikukltura yang 

membutuhkan rasa manis yang cukup untuk mendapat harga jual yang tinggi, 

maka unsur K sangat dibutuhkan pada tanaman jagung manis karena berperan 

sebagai aktivator enzim esensial dalam reaksi metabolisme dan enzim yang 

terlibat dalam sintesis pati dan protein, maka unsur K sangat berperan dalam 

memberikan rasa pada buah terutama rasa manis. 
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Pada penelitian ini unsur hara K diberikan dalam bentuk pupuk KNO3.  KNO3 

merupakan jenis pupuk kimia dengan kandungan kalium dan nitrogen di 

dalamnya.  Pupuk KNO3 merupakan kombinasi unsur N (nitrogen) dan K 

(Kalium) dalam bentuk K2O.  Kalium yang terkandung pada KNO3 mempunyai 

pengaruh sebagai penyeimbang keadaan bila tanaman kelebihan nitrogen, unsur K 

juga dapat meningkatkan sintesis dan translokasi karbohidrat, sehingga 

meningkatkan ketebalan dindng sel, kekuatan batang dan meningkatkan 

kandungan gula (Foth, 1994). 

 

Penggunaan pupuk KNO3 lebih dipilih dibandingkan dengan pupuk KCl yang 

selama ini digunakan karena KCl hanya mengandung kalium dan klorida, meski 

kandungan K20 dalam KCl lebih besar yaitu 60% namun klorida yang terdapat 

dalam KCl merupakan unsur hara mikro dimana bila bentuk Cl lebih dari 0,1% 

bagi tanaman pada umumnya akan menimbulkan keracunan (Hanafiah, 2007)).  

Pupuk ini sangat efektif digunakan karena kandungan K2O pada KNO3 cukup 

besar antara 45 – 46 % dan kandungan N sebesar 13%.  Kalium berfungsi untuk 

memperbaiki kualitas buah pada masa generatif tanaman (Marschner, 2012), 

apabila tanaman jagung manis mendapat unsur K yang cukup maka pengisian biji 

tongkol akan optimal sehingga jumlah biji dan panjang baris akan meningkat, 

selain itu KNO3 bereaksi netral tidak bersifat asam maupun basa.  Pupuk KNO3 

sangat efektif digunakan sebagai sumber unsur nitrogen pada tanah asam.  

Sebagai sumber nitrogen, pupuk KNO3 lebih baik daripada urea, karena urea 

bersifat asam dan mengasamkan tanah (Widiastoety, 2007). 
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Peneletian KNO3 telah dilakukan pada tanaman tomat (Chapagain, 2003), 

tembakau (Hutapea, 2014), kubis (Ramadiana, 2011), kentang (Haddad, 2016), 

mentimun (Kazemi, 2013), pisang dan anggur (Ganeshamurthy et.al. 2011), 

sehingga penelitian ini dilakukan karena belum banyak penelitian tentang dosis 

KNO3 yang tepat pada jagung manis.   Oleh karena itu, permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah : 

1. Berapa dosis pupuk KNO3 yang akan menghasilkan pertumbuhan dan 

produksi yang tinggi untuk tanaman jagung manis ? 

2. Berapa dosis pupuk KNO3 untuk tanaman jagung manis agar dapat 

menyerap hara secara optimum ?  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 

1.2.1. Mengetahui pengaruh pupuk KNO3 terhadap pertumbuhan, produksi dan 

serapan kalium tanaman jagung manis. 

1.2.2. Mengetahui dosis optimum pupuk KNO3 untuk pertumbuhan, produksi 

dan serapan kalium tanaman jagung manis. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, berikut ini disusun kerangka 

pemikiran untuk memberikan penjelasan terhadap perumusan masalah.  Jagung 

manis adalah sayuran yang disukai karena rasanya enak, kandungan karbohidrat, 

protein, vitamin serta kadar gulanya relatif tinggi tetapi kandungan lemaknya 

rendah.  Selain untuk sayuran, jagung manis dikonsumsi setelah direbus atau 
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dibakar.  Budidaya jagung manis berpeluang memberikan untung yang tinggi bila 

diusahakan secara efektif dan efisien.  Salah satu masalah penting bagi petani 

adalah ketersediaan unsur hara di lahan yang semakin berkurang karena degradasi 

lahan yang menyebabkan semakin rendahnya kandungan hara yang dibutuhkan 

tanaman yang menyebabkan produksi tanaman menurun.  Salah satu upaya untuk 

mengatasi hal ini adalah dengan cara pemupukan agar tetap meningkatkan 

produksi. 

 

Pemupukan adalah pemberian pupuk kepada tanaman, tanah atau substrat lainnya 

untuk menambahkan unsur hara ke dalam tanah agar dapat diserap tanaman, unsur 

hara makro yang penting bagi tanaman adalah N, P, K.  Pada tanaman jagung 

manis unsur K sangat dibutuhkan untuk metabolisme karbohidrat seperti 

pembentukan, pemecahan dan translokasi pati, namun kadar K dalam larutan 

tanah hanya sebagian yang diserap oleh tanaman selebihnya terlepas ke larutan 

tanah atau terikat lebih kuat pada permukaan dalam koloid tanah 

 

Pemupukan untuk menambahan unsur hara K pada tanaman penting dilakukan 

untuk menjaga unsur K tetap tersedia bagi tanaman.  Salah satu jenis pupuk yang 

dapat digunakan sebagai sumber K untuk tanaman jagung manis adalah pupuk 

KNO3.  Unsur hara yang terkandung pada KNO3 adalah kalium dan nitrogen yang 

sangat dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan.  Unsur N yang 

terkandung dalam KNO3 dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang besar.  

Unsur hara kalium juga sangat dibutuhkan setelah nitrogen, fungsi kalium sangat 

penting pada fisiologi tanaman, berperan sebagai aktivator enzim esensial dalam 

reaksi metabolisme dan enzim yang terlibat dalam sintesis pati. 
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Penggunaan pupuk KNO3 lebih dipilih dibandingkan dengan pupuk KCl yang 

selama ini digunakan karena KCl hanya mengandung kalium dan klorida, meski 

kandungan K20 dalam KCl lebih besar yaitu 60% namun klorida yang terdapat 

dalam KCl merupakan unsur hara mikro dimana bila bentuk Cl lebih dari 0,1% 

bagi tanaman pada umumnya akan menimbulkan keracunan.  Diharapkan 

pemberian KNO3 pada jagung manis ini dapat meningkatkan pertumbuhan, 

produksi dan serapan kalium pada tanaman jagung manis (Gambar 1). 

 

1.4. Hipotesis 

 

 

1.4.1.  Terdapat perbedaan dalam mempengaruhi pertumbuhan, produksi dan 

serapan hara tanaman jagung manis pada setiap dosis pupuk KNO3. 

1.4.2.  Pemberian dosis pupuk KNO3 yang optimum dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.  
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Gambar 1.  Skema Kerangka Pemikiran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Jagung Manis 

Tanaman jagung manis merupakan tanaman semusim.  Menurut Budiman (2013), 

jagung secara morfologi terbagi menjadi akar, batang, daun, bunga dan buah.  

Jagung merupakan tanaman berumah satu (monocieous) dengan letak bunga 

jantan terpisah dengan bunga betina tetapi tetap berada pada satu tanaman.  

Klasifikasi tanaman jagung manis adalah sebagai berikut: 

 

Kingdom :Plantae 

Divisi  :Spermatophyta 

      Subdivisi :Angiospermae 

Kelas  :Monocotyledonae 

Ordo  :Poales 

Famili  :Poaceae 

Genus  :Zea 

Spesies :Zea mays 

 

Menurut Tim Karya Tani Mandiri (2010), jagung merupakan tanaman berakar 

serabut yang terdiri dari tiga tipe akar, yaitu akar lateral, akar adventif, dan akar 

udara.  Akar lateral tumbuh dari radikula dan embrio.  Akar adventif disebut juga 

akar tunjang.  Akar ini tumbuh dari buku paling bawah, yaitu sekitar 4 cm di 
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bawah permukaan.  Sementara akar udara adalah akar yang keluar dari dua atau 

lebih buku terbawah permukaan tanah.  Perkembangan akar jagung tergantung 

dari varietas, kesuburan tanah, dan keadaan air tanah.  Batang tanaman jagung 

tidak bercabang, berbentuk silinder.  Pada buku ruas akan muncul tunas yang 

berkembang menjadi tongkol.  Tinggi tanaman jagung tergantung varietas, 

umumnya berkisar 100 cm sampai 300 cm.  Daun jagung memanjang dan keluar 

dari buku-buku batang.  Jumlah daun terdiri dari 8 helai sampai 48 helai 

tergantung varietasnya.  Antara kelopak dan helaian terdapat lidah daun yang 

disebut ligula, fungsi ligula adalah mencegah air masuk ke dalam kelopak daun 

dan batang. 

 

Jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina yang terpisah (diklin) dalam satu 

tanaman (monoecious).  Tiap kuntum bunga memiliki struktur khas bunga dari 

suku Poaceae, yang disebut floret.  Dua floret dibatasi oleh sepasang glumae 

(gluma).  Bunga jantan tumbuh di bagian puncak tanaman, berupa karangan 

bunga (inflorescence).  Serbuk sari berwarna kuning dan beraroma khas.  Bunga 

betina tersusun dalam tongkol, yang tumbuh dari buku di antara batang dan 

pelepah daun.  Umumnya satu tanaman hanya dapat menghasilkan satu tongkol 

produktif meskipun memiliki sejumlah bunga betina.  Biji jagung terletak pada 

tongkol yang tersusun memanjang.  Pada tongkol tersimpan biji-biji jagung yang 

menempel erat, sedangkan pada buah jagung terdapat rambut-rambut yang 

memanjang hingga keluar dari pembungkus (kelobot).  Setiap tanaman jagung 

terbentuk satu sampai dua tongkol.  Biji jagung memiliki bermacam-macam 

bentuk dan bervariasi.  Perkembangan biji dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain varietas tanaman, tersedianya makanan di dalam tanah dan faktor lingkungan 
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seperti sinar matahari dan kelembaban udara.  Biji jagung manis yang masih muda 

mempunyai ciri bercahaya dan berwarna jernih seperti kaca sedangkan biji yang 

telah masak dan kering akan menjadi keriput atau berkerut. 

 

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung Manis 

 

 

Tanaman jagung dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi 0-1500 m 

di atas permukaan laut (dpl), kisaran suhu antara 13º C sampai 38º C dan 

mendapat sinar matahari penuh.  Tanaman jagung tumbuh dan berproduksi 

optimum di dataran rendah Indonesia sampai ketinggian 1800 m di atas 

permukaan laut (dpl), dan memerlukan curah hujan ideal sekitar 85 mm per tahun 

sampai 200 mm per tahun selama masa pertumbuhan.  Suhu optimum untuk 

pertumbuihan jagung sekitar 24-25
o
C sedangkan untuk antesis dan pemasakan biji 

32
o
C.  Lahan tanah yang baik untuk budidaya jagung manis adalah lahan kering 

yang berpengairan cukup, tadah hujan, terasering, gmbut yang telah diperbaiki 

dan sawah bekas menanam padi.  Agar tumbuh dengan baik tanaman jagung 

manis harus ditanam di lahan terbua (bebas naungan) yang terkena sinar matahari 

penh miniml 8 jam/hari, tanah gembur atau subur, drainase bagus, pH netral (5,5-

7) sert cukup air.  Secara umum mutu benih jagung manis yang baik mempunyai 

ciri daya tumbuh tinggi diatas 85%, tidak tercampur dengan benih atau varietas 

lain, tidak terdapa kotoran benih dan tidak tercemar hama dan penyakit benih 

(Syukur et al., 2013) 
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2.3 Kalium 

 

Menurut Foth (1994) kalium dalam tanah berada dalam mineral yang melapuk 

dan  melepaskan ion-ion kalium.  Ion-ion tersebut diserap pada pertukaran kation 

dan siap tersedia untuk diambil oleh tanaman, kalium yang tersedia menumpuk 

dalam tanah yang berkelembaban lebih kering tanpa adanya pencucian.  Tanah 

organik terkenal miskin akan kalium karena tanah tersebut mengandung sedikit 

mineral yang mengandung kalium.  Tanaman menyerap kalium sebagai K
+
 

terutama dari larutan tanah dan permukaan pertukaran kation.  Terkadang tanah 

memiiki kemampuan mengikat kalium yang begitu tinggi, sehingga sebagian 

besar kalium dari penggunaan pupuk memenuhi kemampuan pengikatan 

bukannya meningkatkan pengambilan kalium untuk peningkatan hasil.  

Kebutuhan K pada fase vegetatif jauh lebih besar dari pada kebutuhan P, sebab K 

penting dalam pembentukan daun sedangkan P penting dalam pembentukan biji 

(Silahooy, 2008). 

 

Foth (1994) menyatakan kalium diimobilisasi dan dimineralisasi tetapi tidak 

bertumbuk dalam fraksi organik tanah.  Tanah dengan ketersediaan kalium rendah 

merupakan tanah organik masam, tanah dengan ketersediaan kalium tinggi 

cenderung merupakan tanah dengan tekstur halus dan netral atau basa.  Kalium 

terlarut dan kalium yang dapat dipertukarkan keduanya dianggap tersedia bagi 

tanaman.  Pembuangan kalium yang dapat dipertukarkan membuang kalium yang 

tersedia dan tanaman harus bergantung pada pelepasan dari kalium yang terikat 

atau kalium yang terkikis dari mineral.  Penambahan 800 pon kalium per akre 

dalam pupuk pada tanah dapat meningkatkan hasil jagung dan gandum daripada 
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hasil tanah normal.  Ketersediaan K dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti, tipe koloid tanah, temperatur, kondisi basah kering, pH tanah dan tingkat 

pelapukan. 

Unsur hara kalium diambil tanaman dalam bentuk ion K
+
.  Tanaman menyerap 

ion K
+
 hasil pelapukan, pelepasan dari situs pertukaran kation tanah dan 

dekomposisi bahan organik yang terlarut dalam larutan tanah.  Kadar K tertukar 

biasanya sekitar 0,5 – 0,6 % dari total K tanah, K –larutan tanah + K-tertukar 

merupakan K-tersedia tanah.  Ketersediaan K terkait dengan reaksi tanah dan 

status kejenuhan basa (KB), pada pH dan KB rendah berarti ketersediaan K juga 

rendah, nilai kritis K adalah 0,10 me/100 g tanah atau sekitar 2 – 3% dari jumlah 

basa-basa tertukar.  Unsur K biasanya menyusun 1,0% bagian  tanaman.  Unsur 

ini berperan berbeda dibanding  N, S dan P karena sedikit berfungsi sebagai 

penyusun komponen tanaman, seperti protoplasma, lemak dan selulosa terutama 

berfungsi dalam pengaturan mekanisme seperti fotosintesis, translokasi 

karbohidrat dan sintesis protein (Hanafiah, 2007). 

 

Secara fisiologis unsur kalium berfungsi dalam : 

1. metabolisme karbohidrat seperti pada pembentukan, pemecahan dan 

translokasi gula, 

2. metabolisme nitrogen dan sintesis rotein, 

3. pengaturan pemanfaatan berbagai unsur hara utama, 

4. netralisasi asam-asam organik penting, 

5. aktivasi berbagai enzim, 

6. percepatan pertumbuhn dan perkembangan jaringan meristem dan 
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7. pengaturan buka tutup stomata dan hal-hal yang terkait dengan penunaan 

air 

 

Tanaman yang mengalami defisiensi unsur K mudah terlihat dengan : 

1. melemahnya turgor batang, sehingga tanaman mudah rebah, 

2. menguningnya ujung daun dan pinggir daun sebelah bawah, 

3. kerentanan terhada serangan penyakit, 

4. rendahnya kualitas produksi buah, 

5. terganggunya aktivitas enzim, 

6. proses fotosintesis terhambat tetapi respirasi meningkat, sehingga 

menghambat transportasi karbohidrat dan secara keseluruan menghambat 

pertumbuhan ( Hanafiah, 2007). 

 

2.4 Pupuk KNO3 

 

 

Unsur K disuplai ke dalam tanah dalam bentuk pupuk seperti KCl, KNaCl, K2SO4 

dan KNO3 (Hanafiah,2007).  Pupuk KNO3 dipiih karena sangat cocok digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan unsur kalium pada tanaman yang sensitif terhadap 

clorida (Cl).  Pupuk KNO3 merupakan kombinasi unsur Nitrogen dan Kalium 

dalam bentuk K2O (potasium oxide atau kalium oxide), kandungan K2O pada 

KNO3 antara 45 – 46 % dan N 13%.  Pupuk KNO3 bereaksi netral, tidak bersifat 

asam maupun basa, sehingga sangat efektif digunakan sebagai sumber unsur 

nitrogen pada tanah asam (Hanafiah,2007).  Sebagai sumber nitrogen, pupuk 

KNO3 lebih baik daripada urea, karena urea bersifat asam dan mengasamkan 

tanah.  Sesuai dengan Widastoety (2007) menyatakan, sebagai sumber nitrogen 

KNO3 lebih baik dibandingkan (NH4)2SO4 untuk pertumbuhan anggrek Vanda. 
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Pupuk KNO3 memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif wijen 

hitam dan putih (Mare, 2015), hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nurfaizah 

dan Sumarwoto tahun 2008 pupuk KNO3 berpengaruh terhadap pertumbuhan 

vegetatif tinggi tanaman, jumlah daun serta hasil umbi per petak bawang merah, 

serta didukung dengan hasil peneliian Napitupulu (2010), penerapan teknologi 

pemupukan dapat meningkatkan produksi bawang merah sebesar 64,69 g/rumpun 

diperoleh pada pemberian pupuk N 250 kg/ha dan K 100 kg/ha.  Pemberian pupuk 

N dosis 250 kg/ha dan K dengan dosis 100 kg/ha memberikan pengaruh yang 

sangat nyata terhadap peningkatan produksi bawang merah.   

 

Hasil penelitian Hutapea et.al. (2014) pemberian berbagai dosis KNO3 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman tembakau pada parameter 

bobot kering daun.  Hasil penelitian Dona (2009), perlakuan dosis pupuk kalium 

berpengaruh terhadap pertumbuhan indeks luas daun, bobot berangkasan dan 

persentase kelayakan jual pada tanaman jagung manis.  Hasil penelitian Khalimah 

(2011), pemberian KNO3 berpengauh terhadap pertumbuhan iles-iles, pemberian 

KNO3 melalui tanah dapat meningkakan peubah vegetatif sedangkan pemberian 

KNO3 melalui daun meningkatkan bobot umbi.  Dan hasil penelitian Silahooy 

(2008), juga menyatakan pemupukan kalium pada tanah Brunizem berpengaruh 

terhadap pH tanah, kalium tersedia (Kdd), serapan kalium, tinggi tanaman, 

diameter batang dan berat kering biji kacang tanah. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang terletak di Kelurahan Kota Sepang Jaya 

Kecamatan Labuhan Ratu Way Halim, Bandar Lampung yang terletak pada 

koordinat antara 105
o
 15’ 23” dan 105

o
 15’ 82” BT dan antara 5

o
 21’ 21” dan 5

o
 

22’ 28”  LS  dengan tipe tanah  Ultisol.  Penelitian ini dimulai pada Desember 

2015 sampai dengan Maret 2016.  Analisis tanah dan analisis serapan hara 

dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 

Lampung. 

 

3.2  Bahan dan Alat 

 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis 

kultivar Talenta (Lampiran 3), pupuk urea, pupuk SP-36, pupuk kandang, pupuk 

KNO3 (Gambar 5), air, label dan patok.  Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah alat tulis, cangkul, pisau, meteran atau penggaris, timbangan digital, 

timbangan, ember, gembor, dan oven. 
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3.3. Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 6 perlakuan 

yaitu: 

K0  =  Kontrol (Pupuk Urea 300 kg/ha dan SP-36 150 kg/ha), (Syukur, 2013) 

K1  =  Pupuk KNO3 dengan dosis 50 kg/ha (37,5 gr/petak)  

K2  = Pupuk KNO3 dengan dosis 100 kg/ha (75 gr/petak)  

K3  =  Pupuk KNO3 dengan dosis 150 kg/ha (112,5 gr/petak) 

K4  =  Pupuk KNO3 dengan dosis 200 kg/ha (150 gr/petak) 

K5  =  Pupuk KNO3 dengan dosis 250 kg/ha (187,5 gr/petak) 

 

Seluruh perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga didapat 18 petak percobaan 

dengan luas petak 3x3 m (Gambar 2).  Homogenitas ragam diuji dengan 

menggunakan uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan  menggunakan uji 

Tukey.  Selanjutnya data dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji 

Ortogonal Polinomial  

    U1           U2       U3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Denah Tata Letak Petak Percobaan

R3 R1 R4 
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R2 R0 R3 
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3.4. Pelaksanaan 

 

 

3.4.1 Penyiapan lahan 

 

Penyiapan lahan dilakukan pada tanggal 3 Desember 2015.  Pengolahan diawali 

dengan melakukan pembersihan lahan dari gulma-gulma yang tumbuh.  Setelah 

itu lahan digemburkan dengan menggunakan cangkul dengan kedalaman 15-20 

cm, kemudian dibuat petak dengan ukuran 3x3 m
2 
 dengan jarak petakan 50 cm 

(Gambar 1).   

 

 

 
a     b 

 

 
      c 

 

Gambar 3. Penyiapan lahan, a) pengukuran luas lahan, b) pembuatan petak 

lahan, c) lahan setelah pemetakan 

 

 

3.4.2 Analisis Tanah Awal 

 

Dilakukan analisis tanah terlebih dahulu sebelum melakukan penanaman benih 

untuk mengetahui kandungan unsur hara yang tersedia dalam tanah sebelum 
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dilakukannya percobaan.  Data analisis tanah yang diperlukan adalah pH tanah 

dengan metode Elektrometrik, N total dengan metode Kjeldhal, P tersedia dengan 

metode Bray dan K-dd dengan metode Flamefotometer. 

 

3.4.3 Penanaman jagung manis 

 

Penanaman jagung manis dilakukan pada tanggal 28 Desember 2015 dengan jarak 

tanam 70 x 20 cm.  Lubang tanam dibuat dengan cara ditugal kemudian 

dimasukkan 2 benih jagung manis disetiap lubang tanam (Gambar 2). 

 

 

 

 

Gambar 4. Penanaman benih jagung manis 

 

 

3.4.4 Aplikasi pupuk 

 

Aplikasi pupuk dilakukan pada tanggal 20 Desember 2015.  Pupuk Urea dan SP-

36 merupakan pupuk dasar pada semua petak percobaan dengan dosis 

rekomendasi Urea 300 kg/ha dan SP-36 150 kg/ha (Syukur, 2013).  Pada setiap 

petak percobaan dosis Urea yang digunakan sebanyak 225 gr/petak dan SP-36 

112,5 gr/petak.  Pemupukan Urea dilakukan bertahap sebanyak 2 kali pada saat 7 

HST dan 30 HST.  Pada setiap pengaplikasian dosis Urea yang diberikan 



 
 

19 
 

sebanyak 112,5 gr/petak.  Pengaplikasian KNO3 dan SP-36 dilakukan sebanyak 1 

kali pada saat 7 HST.  Pemupukan dilakukan dengan cara ditugal dengan jarak 

kurang lebih 7 cm dari lubang tanam.  Setelah itu lubang tugal ditutup kembali 

dengan tanah (Gambar 5). 

 

 

   
 a                        b 

 

Gambar 5. Pemupukan tanaman jagung manis, a) pupuk KNO3, b) Tanaman 

jagung manis saat dipupuk 

 

 

3.4.5 Pemeliharaan 

 

Penyiangan gulma rutin dilakukan saat tanaman berusia 1 - 4 minggu.  Setelah 

tanaman berusia lebih dari empat minggu penyaingan dilakukan bila gulma 

menutupi lahan 30%.  Penyulaman tanaman dilakukan pada tanggal 4 Januari 

2016.  Penjarangan dilakukan pada tangal 1 Januari 2016 saat tanaman berumur 2 

MST, sehingga tersisa satu tanaman sehat.  Penjarangan dilakukan dengan cara 

memotong bagian batang bawah tanaman tepat berada di permukaan tanah dengan 

menggunakan gunting.  Pembumbunan dilakukan pada tanggal 25 Januari 2016 

saat tanaman berumur 4 MST dengan cara menimbun akar tanaman jagung yang 

naik ke atas permukaan dengan menggunakan tanah.  Tujuan pembubunan agar 
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tanaman tidak mudah rebah.  Pemanenan dilakukan pada 11 Maret 2016 saat 

tanaman berumur 70 HST (Gambar 6). 

 

 

       
          a          b 

 

      
    c 

 

Gambar 6. Pemeliharaan, a) penyulaman tanaman yang tidak tumbuh, b) 

penjarangan tanaman, c) pemanenan jagung manis 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

 

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini meliputi : 

 

3.5.1 Tinggi tanaman per minggu (cm) 

Tinggi tanaman mulai diukur pada saat 3 MST dan dihitung setiap satu minggu. 

Tanaman diukur dari leher akar sampai pangkal bunga jantan. Tinggi tanaman 

diukur sampai tanaman berumur vegetatif penuh (5-6 MST). 
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3.5.2 Jumlah Daun 

Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang telah membuka penuh dan mulai 

terhitung setelah 3 MST dan penghitungan dilakukan setiap seminggu sekali. 

Jumlah daun tanaman dihitung sampai tanaman berumur vegetatif penuh (5-6 

MST). 

3.5.3 Indeks Luas Daun 

Dihitung dengan mengukur panjang dan lebar daun menggunakan penggaris lalu 

dihitung menggunakan rumus : 

ILD = Panjang x Lebar Daun Maksimum x Jumlah Daun/tanaman 

    Jarak Tanam 

 

3.5.4 Bobot berangkasan kering (gr) 

Bobot kering diperoleh dengan menimbang semua bagian tanaman kecuali 

tongkol.  Pengeringan tanaman dilakukan melalui proses pengeringan dalam oven 

dengan suhu 70
0 

C selama 24 jam. 

3.5.5 Diameter tongkol (cm) 

Pengukuran diameter tongkol dengan mengukur diameter bagian pangkal, tengah 

dan ujung bagian tongkol dengan menggunakan jangka sorong kemudian hasil 

dari pengukuran tersebut dirata-ratakan (Gambar 7). 

 

 

 
 

Gambar 7. Pengukuran diameter tongkol jagung manis 
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3.5.6 Jumlah baris per tongkol 

Dihitung jumlah barisnya dalam satu tongkol jagung manis. 

3.5.7 Jumlah biji per baris 

Dihitung jumlah biji per baris dalam satu tongkol jagung manis. 

3.5.8 Produksi total (ton/ha) 

Pengukuran produksi perpetak dilakukan dengan menimbang seluruh tongkol 

berkelobot segar yang dipanen pada petak panen.  Produksi petak dihitung dari 

jumlah keseluruhan tongkol yang dihasilkan dari setiap petaknya. Lalu dikonversi 

menjadi satuan ton/ha.  

3.5.9 Kadar Kemanisan (
0
Brix) 

Pengukuran dilakukan menggunakan alat Refrraktometer. Jagung manis dipipil, 

lalu tumbuk sampai mengeluarkan cairan putih.  Cairan tersebut diletakkan ke 

lensa refraktometer, lalu lihat angka yang terdapat pada Refraktometer tersebut 

(Gambar 8). 

 

 

 
 

 

Gambar 8. Pengukuran kadar kemanisan (
o
Brix) 
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3.5.10 Serapan hara K pada daun 

Daun jagung manis yang sehat berumur 49 HST diambil dan dicacah lalu 

dianalisis di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

dengan metode Amonium Asetat menggunakan alat Flamefotometer. 

Serapan hara (g/tan) = bobot kering daun sampel x kandungan hara K 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan dosis pupuk KNO3 hingga 150 kg/ha menghasilkan tinggi 

tanaman yang lebih tinggi, jumlah daun yang lebih banyak, indeks luas 

daun yang lebih luas, bobot berangkasan kering yang lebih besar, jumlah 

baris per tongkol lebih banyak, jumlah biji per baris lebih banyak, 

produksi yang lebih tinggi dan serapan kalium yang lebih tinggi 

dibandingkan kontrol. 

2. Dosis optimum pupuk KNO3 sebesar 132 kg/ha dan memberikan hasil 

yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis 

yaitu 24 ton/ha. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian , penulis menyarankan agar melakukan analisis 

tentang kandungan KNO3 terlebih dahulu sebelum diaplikasikan ke tanaman.  

Dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh dosis KNO3 dalam 

jangka panjang seperti residunya. 
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